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2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Arend (dalam Mulyono, 2018:89), model belajar merupakan
kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik dalam
pengorganisasian pengalaman belajar guna mencapai kompetensi belajar. Model
pembelajaran juga merupakan.pedom an__bagi tenaga pendidik dalam
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Priansa (2017:188) mengemukakan bahwa model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu
kegiatan kerja, atau sebuah gambaran sistematis untuk proses pembelajaran agar
membantu belajar siswa dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Artinya
model pembelajaran itu seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi

segala aspek sebelum, selama, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan
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pengajar serta segala fasilitas terkait yang digunakan secara langsung atau
tidak langsung dalam proses belajar mengajar.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap model yang akan digunakan dalam

pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai dalam pembelajaran tersebut.
Selain itu, model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas

belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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dalam laporan hasil penelitian, memiliki relevansi yang tinggi dengan tujuan
yang akan dicapai.

c. Model-model pembelajaran hendaknya realistis. Model-model pembelajaran
hendaknya disesuaikan dengan sumber daya dan dana yang tersedia. Dalam
hal sumber daya hendaknya dipertimbangkan kualitas maupun kuantitas
manusia dan perangkat penunjangnya, laporan hasil penelitian sebaiknya tidak
mengacu pada sumber daya yang diperkiranan, melainkan pada sumber daya

dan dana yang nyata.



d. Model-model pembelajaran hendaknya mempertimbangkan kondisi sosial
budaya masyarakat, baik yang mendukung maupun yang menghambat
pelaksanaan laporan hasil penelitian nanti. Kondisi sosial budaya tersebut
misalnya system nilai, adat istiadat, keyakinan, serta cita-cita. Terhadap
kondisi sosial budaya yang mendukung pelaksanaan laporan hasil penelitian
hendaknya telah direncanakan cara memanfaatkan secara maksimal faktor
pendukung itu, sedangkan terhadap kondisi sosial budaya yang
menghambat, hendaknya telah direncanakan cara untuk mengantisipasinya
dan menekannya menjadi sekecil- kecilnya, dan;

e. Model-model pembelajaran_hendaknya, fleksibel. Meskipun berbagai hal

yang terkait dengan pelaksang a“tela

baikn nasih mungkit

ran etl ﬁ?@?ﬁ"é'%@k . Olg

dipertimbangkan sebaik-

diluar perhitdngan model-

, dalam

model pé

nem odel pembelajaran hendaknya disediak angwgerak

" i rencana ﬁgai antisip ap Mz ang
te pe ‘ modﬁcﬁ @belaj

2.1.2 Mode oelz

1. Pengertian lnk

Dalam b ndo inkuiri berarti pen{/e' . Leb snya Inkuiri
merupakan  proses yang B‘SJ erus _gatau merupakan berputar
berkesinambungan, mulai dari § an pertanyaan, meneliti jawaban

menerjemahkan informasi, mempersentasikan temuan dan melakukan refleksi.
Secara pengertian model pembelajaran inkuiri merupakan aktivitas sistwmatis
dalam pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk berpikir dengan cara
analitik, kritis, dan kreatif, sehingga mampu mendapatkkan solusi dari
permasalahan yang diberikan, secara mandiri oleh siswa tersebut

Pembelajaran inquiry berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara
sistematis, Kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri

penemuannya dengan penuh percaya diri (Gulo dalam Anam, Khoirul, 2017, him.



11). Menurut Abidin (2018, him. 149): Model pembelajaran inkuiri adalah
model pembelajaran yang dikembangkan agar peserta didik menemukan dan
menggunakan berbagai sumber informasi dan ide-ide untuk meningkatkan
pemahaman mereka tentang masalah, topik, dan isu tertentu
2. langkah-langkah model pembelajaran inkuiri
a. Orientasi

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim
pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru mengkondisikan agar
siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. Guru merangsang dan

mengajak siswa untuk berpiki
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elalui proses tersebut siswa akan
memperoleh  pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya
mengembangkan mental melalui proses berpikir.

c.  Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang
dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya.
Perkiraan sebagai hipotesis bukan sembarang perkiraan, tetapi harus
memiliki landasan berpikir yang kokoh, sehingga hipotesis yang
dimunculkan itu bersifat rasional dan logis. Kemampuan berpikir logis itu

sendiri akan sangat dipengaruhi oleh kedalaman wawasan yang dimiliki



serta keluasan pengalaman. Dengan demikian, setiap individu yang kurang
mempunyai wawasan akan sulit mengembangkan hipotesis yang rasional
dan logis.

Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring informasi yang dibutuhkan
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam pembelajaran inkuiri,
mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam
pengembangan intelektual. Proses pemgumpulan data bukan hanya
memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga

membutuhkan  ketekunan uan menggunakan potensi

berpikirnya
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Kekurangan model pembelajaran inkuiri

Jika model pembelajaran inkuiri digunakan sebagai model pembelajaran,
maka akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilansiswa.

Model ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena itu terbentur
dengan kebiasaan siswa dalam belajar.

Kadang-kadang dalam mengimplementasikanya memerlukan waktu yang
panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang
telah ditentukan.



d. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa
menguasai materi pelajaran, maka model pembelajaran inquiry akan sulit
diimplementasikan oleh setiap guru.

4. Ciri — Ciri Model Pembelajaran Inkuiri

Proses pembelajaran dengan model inkuiri ditandai dengan ciri-ciri sebagali

berikut :

a. Menggunakan ketrampilan proses

b. Jawaban yang dicari siswa tidak diketahui terlebih dahulu

c. Siswa berhasrat untuk menemukan pemecahan masalah

d

Suatu masalah ditemukan d n siswa sendiri

e. Hipotesis ditemukan imbing percobaan atau
eksperimen.
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hasil belajar perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi
antara satu individu dengan individu lainnya dan antara individu dengan
lingkungan. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu
setelah proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah
laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hasil belajar merupakan salah satu indikator
dari proses belajar

Menurut Bloom (dalam Rusmono 2017:8), hasil belajar merupakan

perubahan perilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan



psikomotor. Ranah kognitif meliputi tujuan-tujuan belajar yang
berhubungan dengan pengetahuan dan pengembangan intelektual dan
keterampilan. Ranah afektif meliputi tujuan-tujuan belajar yang menjelaskan
perubahan sikap, minat dan nilai-nilai. Ranah psikomotor mencakup perubahan
perilaku yang menunjukkan siswa telah mempelajari keterampilan manipulatif
fisik tertentu.

Pada setiap hasil belajar harus sesuai dengan kriteria yang ada. Melakukan
penilaian hasil belajar terdapat beberapa kriteria landasan penilaian hasil belajar.
Disebutkan dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang standar

penilaian pendidikan pasal 4 men prinsip-prinsip hasil belajar sebagai

berikut: (1) Sahih, berarti- pentfara n*pada data yang mencerminkan
kemampua ang diukur; penilaian didasatkan pada
prosedur ia yang ﬁhj %@WJ |§ub ektivite j 3) Adil,
penilaian ngkan atau merugikan peserta but

dan
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menggunakan berbagai teknik I yang " sesuai, untuk memantau
perkembangan kemampuan peserta“didi Sistematis, penilaian dilakukan
secara berenana dan bertahap denganmengikuti langkahlangkah yang baku; (8)
Kriteria, berarti penilaian berdasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang
diterapkan dan (9) Akuntabel, penilaiandapat dipertanggungjawabkan, baik dari
segi teknil, prosedur dan hasilnya

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran
yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai
memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar Faktor-faktor yang



mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi yang ingin dijelaskan di sini

adalah faktor yang mempengaruhi belajar dari sisi sekolah yang meliputi:

1.

Metode mengajar. Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus
dilalui di dalam mengajar. Mengajar itu sendiri menurut Ign. S. Ulih B.Karo
(M. Joko, 2006) adalah menyajikan bahan pelajaran kepada orang lain itu
diterima, dikuasai dan dikembangkan. Dari uraian di atas jelaslah bahwa
metode mengajar itu mempengaruhi belajar.

Kurikulum. Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan

kepada siswa. kegiatan ini sebagian besar adalah menyajikan bahan
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Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu:

1) Faktor internal terdiri dari faktor jasmaniah dan faktor psikologis

2) Faktor eksternal terdiri dari faktor keluarga, fakor sekolah, dan faktor

masyarakat.

Sedangkan faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain

1) Faktor internal yaitu kondisi/ keadaan jasmani dan rohani peserta didik.

2) Faktor Eksternal yaitu kondisi lingkungan di sekitar peserta didik



2.1.4 Taksonomi bloom
Taksonomi merupakan sistem klasifikasi (Yaumi, Muhammad: 2013) yang

berasal dari bahasa Yunani dan mengandung dua arti yaitu “Taxis/ pengaturan”
dan “Nomos/ ilmu pengetahuan” (Wibowo, Tri: 2007). Taksonomi Bloom adalah
struktur hierarki (bertingkat) yang mengidentifikasikan keterampilan berpikir
mulai dari jenjang yang rendah hingga yang tinggi.

Tujuan pendidikan dalam Taksonomi Bloom dibagi ke dalam tiga domain (Patni
Ninghardjanti, dkk., 2020) yaitu:

1. Ranah Kognitif (Cognitive Domain), yang berisi perilakuperilaku yang

menekankan asan, pengertian, dan
keterampilan berpikir.

2. Ranah /Afekiif (Affective Domain) becisrperila

aspek [perasaan/dlan emosi, seperti,minatesikap, apresiasi, dan,cara penyesuaian
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siswa. Taksgnomi Bloo
dan ditingkatkan menjadi lebih baik Tagi*dan atau dinaikkan lagi setingkat lebih
tinggi dari semula.

Adapun taksonomi Bloom berdasar area atau rana adalah Rana Kognitif terdiri
dari Pengetahuan (Knowledge); Pemahaman (Comprehension); Penerapan
(Application); Analisa (Analysis); Sintesa (Syntesis); Evaluasi (Evaluation), Rana
Afektif terdiri dari Penerimaan (Receiving) Partisipasi (Responding); Penilaian /
Penentuan Sikap (Valuing); Organisasi (Organization); Pembentukan Pola Hidup
(Characterization By A Value Or Value Complex), Rana Psikomotorik terdiri dari
Persepsi (Perception); Kesiapan (Set); Gerakan Terbimbing (Guided Response);
Gerakan yang Terbiasa (Mechanical Response); Gerakan Yang Kompleks



(Complex Response); Penyesuaian Pola Gerakan (Adaptation); Kreativitas
(Creativity)

2.1.5 llmu Pengetahuan Alam

Menurut Baharuddin, dkk (2017) llmu Pengetahuan Alam atau IPA adalah
mata pelajaran yang memberikan akses untuk siswa dapat berkembang menjadi
manusia berkualitas yang mampu proaktif dalam menjawab tantangan zaman.
IPAmerupakan salah satu muatan pelajaran yang berhubungan langsung dengan
lingkungan siswa (Utami dan Renda, 2019). Ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Mayuni, dkk

O)bahwa IPA menekankan pada pemberian

pengalaman untuk pengembangan™ SIS

lingkunganfalam secara ilmia
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ari fakta dan
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Menurut Wijayama, B. HIﬁJlPe!nge an Alam (IPA) berhubungan
dengan cara mencari tahu tentang alam.se€ara sistematis, sehingga IPA bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta —fakta, konsep-
konsep, atau perinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA
merupakan pembelajaran yang menekankan pendekatan keterampilan proses
agar memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik untuk mencapai
kompetensinya, yang didasari dengan sikap ilmiah.

Tujuan utama pembelajaran IPA adalah mengembangkan individu-individu
yang memiliki pengetahuan tentang aspek-aspek fundamental IPA (prinsip dan

konsep ilmiah) serta keterampilan inkuiri atau menemukan. Proses pembelajaran



IPA° menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar
secara ilmiah. Pembelajaran IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga
dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang alam sekitar.

Pembelajaran IPA di SD/MI ditujukan untuk memberi kesempatan siswa
memupuk rasa ingin tahu secara alamiah, mengembangkan kemampuan bertanya
dan mencari jawaban atas fenomena alam berdasarkan bukti, serta

mengembangkan cara berpikir ilmiah.

P/MI meliputi aspek- aspek:

Ruang lingkup pembelajaran IPA
a. Makhluk hidup dan prose

danin sinya dengan | atan.

anusia, hewan, tumbuhan

b. Benc erigSifat-sifat dan Keglinaa 31 eliputi cair gpada as.
C. erubahannya meliputi: gaya, bunyi, IStrik,
‘ derhana.
d. ta meBJBtaa bu benda-
bendalangit I3 e ey e e
Pem : knyanaQnQch atin untuk
memperoleh péns F yangMLa«Fﬁa:g alan nenumbuhkan
kemampua 0IKir, De dan besikap ilmiah.dadi*pembele IPA lebih
menekankan pada pember q;g‘nj ﬁw langsung sesuai kenyataan di
lingkungan melalui kegiatan ink engembangan keterampilan proses dan
sikap ilmiah.

2.1.6 Materi Perubahan Wujud benda
1. Pengertian Wujud benda

Perubahan wujud benda adalah salah satu bentuk terjadinya gejala
perubahan pada suatu benda menjadi berbeda wujud dari sebelumnya, baik
ukuran, bentuk, warna, dan aroma atau bau nya yang berubah. Proses perubahan
bentuk ini dapat terjadi dengan berbagai cara dan beberapa prosesnya dapat

dilihatdengan mata telanjang manusia. Wujud benda dapat berupa cair. Gas, atau



padat yang memiliki molekul gerak translasi atau gerak pindah tempat dan
gerak vibrasi atau bisa saja bergerak di tempat. Pada kondisi tertentu suatu zat
benda yakni padat, cair, dan gas tidak bisa mempertahankan bentuknya. Itulah
sebabnya bisa mengalami perubahan wujud seperti berubah warnanya, berubah
bentuknya, dan muncul bau atau aroma lain dari wujud sebelumnya. Hal tersebut
terjadi tentu bukan tanpa sebab, melainkan karena zat benda tersebut dalam
kondisi tertentu yang dipengaruhi oleh panas, suhu, kelembapan, dan sebagainya.
2. Sifat-sifat Benda

Berdasarkan wujudnya, benda dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok.

tersebut ia|wl benda cair, dan benda gas.

Benda Padat ini merupakan solid dan cen g keras.

Kelompok kelompok
a. Benda Padat

Contoh henda padat'e : ENII ap rlu?, ayu, dll. Si da padat

1) E enda’p tcenderun ak beruba

diberi'aksi terte ———

2) ‘:&v.:-'. Ooo
b. BendaCe \ O O O
Benda Perubahan da padat mgmer

tertentu cai : ang wu udnya cender Jfleksibel e asah. Contoh
dari benda cair adalah air, mi Q
Sifat dari benda cair itu antara lain:

dan tindakan

1) Bentuknya bisa menyesuaikan dengan wadah peletakannya.

2) Mudah berpindah tempat, terutama dari tempat yang lebih tinggi ke tempat rendah

3) Sekecil apapun celah, benda cair ini pasti bisa masuk dengan cara
meresap. Seperti misalnya tanah, kain, tisu, kertas, dll.

4) Permukaannya cenderung datar.

5) Mempunyai tekanan supaya bisa berpindah-pindah ke segala arah.

6) Dapat berubah bentuk tanpa adanya tindakan tertentu.

7) Gerakannya berbentuk gelombang yang dipengaruhi faktor tertentu seperti

angin.



c. Benda Gas

Benda gas merupakan benda yang cenderung tidak tampak dengan jelas, bahkan

tidak bisa dilihat dengan kasat mata. Benda gas tidak bisa dilihatdengan kasat

mata karena wujudnya yang berupa molekul kecil.

Sifat dari benda gas ini antara lain:

1) Bentuknya bisa menesuaikan dengan wadahnya.

2) Mempunyai tekanan yang bisa membuat ke segala arah.

3) Cenderung sulit dilihat dengan kasat mata.

4) Ketika berubah bentuk, bisa berubah wujud menjadi yang terlihat maupun
takterlihat.

3.  Macam-macam Peruba

a. Mencg
Meng ahvperuba =o’o-. erl ega padatimen da cair.
g at yang mencair yaitu ketika dipana engan su
tingg \ ada titik meIeIe'iMencair dé ) anya
perpindal : ilepmhqz? a. Conto
mente di i -lg
minyak saat'@ askan. ( ntthnQrL@wQa;

\\‘
&

a seperti

an be iI’njadi
1en atau melebur

dalam kehidupan
1) Es krim J 0 ari freezer

2) Coklat yang disimpan di Q%Aglyg;{;

meleleh atau mencair

p panas, maka coklat akan

3) Lilin yang menyala dengan sendirinya akan habis karena mencair

2.1 Gambar keju yang mencair



b. Membeku

Membeku merupakan perubahan wujud dari benda cair yang menjadi benda
padat. Hal ini terjadi karena berubahnya suhu di lingkungan yang menjadi dingin.
Contoh peristiwva membeku yaitu saat kita membeli minuman dingin yang
ditambah es batu di dalam gelas. Penyimpanan es batu di simpan di dalam
freezer. Contoh lain pada kehidupan sehari-hari yaitu pada saat mati lampu akan
menyalakan lilin. Lilin yang padat kembali setelah apinya padam, kemudian

pada pembuatan agar-agar.

c. Mengua

Menguap merupakan [ iﬂl@] perubahanyz

zatatau benda gas. Secara umum, penguapan adi karena benda cair yang

atau benda cair menjadi

dinaikkan atau dipanaskan suhunya. Contoh dalam kehidupan sehari-hari yaitu

saat Kita menjemur baju. Baju basah saat dijemur di bawah sinar matahari lama

kelamaan akan menjadi kering. Hal ini karena air pada baju menguap menjadi

gas yang disebabkan oleh panasnya matahari.

Selain itu ada beberapa contoh penguapan, antara lain :

1) Air yang direbus hingga mendidih

2) Alkohol atau bensin yang dibiarkan di udara terbuka akan menguap, tetapi
hasil dari penguapan alkohol dan bensin tidak bisa terlihat secara kasat mata.



3) Saat kita berolahraga akan mengeluarkan keringat yang dimana keringat
tersebut akan menguap, maka kita mendinginkan tubuh Kita.

Ada empat cara untuk mempercepat terjadinya penguapan antara lain
sebagaiberikut :

1) Memanaskan

2) Memperluas permukaan

3) Meniupkan udara di a

4) tas permukaan

5) Mengurangi tekanan di atas &
[ — g

d. Mengembun

Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud benda gas menjadi
benda cair. Saat kita akan membuka minuman panas dan meletakan tutup
diatasnya, maka lama-kelamaan tutup gelas tersebut akan dipenuhi oleh air di
bagian dalamnya. Peristiwa itu terjadi karena uap dari minuman panas
menempel pada tutup gelas. Sehingga dinamakan mengembun, apabila tutup
gelas yang mempunyai suhuruangan akan membuat gas berubah menjadi cair
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2.5 Gambar Menyublim

f.  Mengkristal
Mengkristal adalah kebalikan dari menyublim, yaitu kondisi ketika benda
gas berubah menjadi benda padat. Terjadinya mengkristal ini karena faktor suhu



yang rendah sehingga gas yang awalnya tidak berwujud, menjadi berwujud.
Contoh dari mengkristal adalah fenomena musim salju, dimana uap air yang

adadi atmosfer berubah menjadi kristal padat dan berjatuhan ke bumi.

UNIVERSITAS
Enda
\aakar

00O

ahan Wuju

3 enda dapat bah vb
perubahan. wujud: elask
beberap

a. Pemanasan \\

Pemanasan a genda bisa berubah ka da anaskan baik
itu secara sengaja maupun SQMM}[&SY dalam hal ini berarti suatu

benda dinaikkan dari suhu yang 1€

e suhu yang lebih tinggi sehingga
wujudnya berubah. Pemanasan ini merupakan proses pada perubahan wujud
mencair, menyublim, dan menguap.

b. Pembakaran

Pembakaran sebenarnya mirip dengan pemanasan karena sama-sama dipapar
dengan api agar suhunya naik. Namun, pada pembakaran ini, suatu benda bisa
berubah wujud sampai benda itu bisa hilang atau hancur.

c. Pendinginan

Pendinginan ini merupakan kebalikan dari pemanasan, dimana suatu benda

diturunkan suhunya dari yang tinggi menjadi rendah. Pendinginan terjadi pada



perubahan wujud membeku, mengembun, dan mengkristal. Pencampuran ini
adalah suatu tindakan menggabungkan antara dua jenis benda. Misalnya cair
dengan padat.Contoh pencampuran ini misalnya adalah ketika gula yang padat
dimasukan ke dalam air panas. Gula di dalam air tersebut makin lama akan
berubah menjadi cair karena mencair. Contoh lainnya adalah ketika bubuk
semen dicampur denganair. Semen akan berubah menjadi lebih lengket, dan jika
didiamkan semen yang berubah menjadi cair itu akan berubah lagi menjadi lebih

padat.

2.2 Kerangka berfikir
Dalam pembelajaran u.&&] untuk berfikir  secara

kritis,berintraksi dengan akt esuaikan dirié dan mampu
bekerja s Alam), kelompok. Hygg garl, per Delajaran AIRA adalah
membina bih mengenal lingkungan hidup di anssiswa
mampu menye dengan Iin@gan di se ‘/ cara
yang dilaku tuk fswa a ak merasa bosan

salah “satu \‘

1 I ~de
pembelajara g tepat s uai‘ anQi Qg

ang C ,.. N ||il|' odel
disa . gga siswa
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mudah untuk ménefimapembelajaran dai alam 2005:134).
Mod pembela inkuiri  memiliki pihan memberi

kesempatan siswa untuk terl [-S]e!fagﬁa%&n’ Jz;\ proses pembelajaran melalui
percobaan sehingga melatih siswa ativitas dan berpikir Kritis untuk
menemukan sendiri suatu pengetahuan yang pada akhirnya menggunakan
pengetahuan mereka untuk memecahkan.

Dari uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa dengan model pembelajaran
Inkuiri guru lebih mudah mengajarkan materi tentang perubahan wujud benda
pada siswa sehingga siswa dapat lebih mudah mengingat dan memahami serta
keaktifan siswa lebih aktif dalam bekerja kelompok dengan temannya

sehingga materi tersebut dapat tersampaikan dengan hasil belajar siswa.



2.3 Hipotesis Penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti membuat dugaan sementara
mengenai hasil penelitian yang akan dilaksanakan. Sugiyono (2016:96) hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah :
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan model inkuiri terhadap
hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud benda siswa kelas 1V
SD Quantum School T.P. 2022/2023.
Hi;: Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model Inkuiri terhadap hasil
belajar siswa pada materi perubahan wujud benda siswa kelas IV SD
Quantum School T.P. 2022/2023.

2.4 Definisi Operasional
Untuk memperjelas masalah penelitian yang akan diteliti, maka dibuat

definisi operasional yaitu:

1. Pembelajaran inquiry vyaitu suatu rangkaian kegiatan belajar yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.

2. Hasil belajar adalah suatu nilai yang diberikan oleh guru kepada siswa

dalam menentukan keberhasiln atau kemampuan siswa dalam belajar.



